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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Madrasah Diniyah

1. Pengertian Madrasah Diniyah

Kata “madrasah” berasal dari kata “darsa” yang dalam bahasa arab

artinya belajar, sedangkan “madrasah” berarti tempat belajar, atau yang dalam

bahasa Indonesia sering disebut sebagai sekolah. Pada umumnya pemakaian

kata madrasah dalam arti sekolah tersebut mempunyai konotasi khusus yaitu

sekolah-sekolah agama Islam.44 Secara harfiah "Madrasah" juga bisa diartikan

sebagai tempat belajar para pelajar, atau tempat untuk memberikan pelajaran.

Dari akar kata "darasa" juga bisa diturunkan kata "midras" yang

mempunyai arti buku yang dipelajari atau tempat belajar, kata "al-midras" juga

diartikan sebagai rumah untuk mempelajari kitab Taurat45.

Menurut Imam Bawani, madrasah adalah kata dalam bahasa arab untuk

“sekolah”, yang lahir karena keinginan untuk diberlakukanya dengan seimbang

antara ilmu umum dan ilmu agama.46 Madrasah juga diartikan sebagai suatu

lembaga pendidikan agama yang menekankan pada pengajaran agama yang

menggunakan sistem kelas.

Sedangkan menurut Surat Kesepakatan Bersama (SKB) tiga menteri

(Menteri Agama, Menteri Pendidikan, dan Menteri Dalam Negeri), madrasah

44 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam, Jilid 3, 2000, 105.
45 A.W. Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 300.
46 Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), 107.
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adalah lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran pendidikan agama

Islam sebagai mata pelajaran dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30%

disamping pelajaran umum.47 Zamakhsyari Dhofir dalam buku tradisi

pesantren, mengatakan bahwa madrasah merupakan lembaga pendidikan yang

memberikan pengajaran pengetahuan umum disamping pengetahuan agama

dan menerapkan sistem kelas yang bertingkat-tingkat serta muridnya

mengetahui ketergantungan kepada ijazah-ijazah formal sebagai tanda

keberhasilan pendidikanya.48

Di Indonesia, madrasah tetap dipakai dengan kata aslinya “madrasah”,

kendatipun pengertiannya tidak lagi persis dengan apa yang dipahami pada masa

klasik yaitu lembaga pendidikan tinggi, karena bergeser menjadi lembaga

pendidikan tingkat dasar sampai menengah. Pergeseran makna dari lembaga

pendidikan tinggi menjadi lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah itu

tidak saja terjadi di Indonesia, tetapi juga di Timur Tengah.49 Bosworth dan

kawan-kawan menjelaskan:

The Madrasa is the product of three steges in the development of the
college in Islam. The mosque or masjid, partuculary in ist designation as
the non congregational mosque, was the first stage, and it fuctional in this
as an instructional centre. The second stage was the masdjid-khan
complex, in which the khan or hostelly served as a lodging for out-of-town
student. The third stage was the madrasa proper, in which the fuctions of

47 A. Timur Jaelani, Peningkatan Mutu Pendidikan Dan Pengembangan Perguruan Agama
(Jakarta: Dermaga, 1982), 23.
48 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES Cet. VI, 1988), 38-39.
49 Penjelasan mengenai ini lihat misalnya Ali Muhammad Syalabi, T<a<>rikh al-Ta<<<<'lim f<i<>al-
Mamla>kah al-'A>rabiyyah al-Su'>udiyyah, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1987); Stanford J. Shaw, History of
the Ottoman Empire and Modern Turkey (Cambridge: Cambridge University Press, 1977); dan
BadriYatim, Sejarah SosialKeagamaan Tanah Suci:Hijaz (Mekah dan Madinah), 1800-1925 (Jakarta:
Logos, 1999).
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both masdjid and khan were combined in an institution based on a single
wakf deed.50

Dari kutipan tersebut tampak bahwa masjid merupakan tahapan pertama

lembaga pendidikan islam. Ia tidak saja berfungsi sebagai pusat ibadah (dalam

arti sempit) tetapi juga sebagai pusat pengajaran. Tahapan kedua adalah

masjid-khan, dimana merupakan asrama yang berfungsi sebagai pondokan

bagi peserta didik yang berasal dari luar kota. Dan madrasah sebagaimana

telah disebut merupakan tahapan ketiga yang memadukan fungsi masjid dan

khan dalam satu lembaga pendidikan.

Sungguhpun secara teknis yakni dalam proses belajar- mengajarnya secara

formal, Madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia

Madrasah tidak lantas dipahami sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi

yang lebih spesifik lagi, yakni "sekolah agama", tempat dimana anak-anak

didik memperoleh pembelajaran hal-ihwal atau seluk-beluk agama dan

keagamaan (dalam hal ini agama Islam).

Dalam prakteknya memang ada Madrasah yang di samping mengajarkan

ilmu-ilmu keagamaan (al-'ulum al-diniyyah), juga mengajarkan ilmu-ilmu yang

diajarkan di sekolah-sekolah umum. Selain itu ada Madrasah yang hanya

mengkhususkan diri pada pelajaran ilmu-ilmu agama, yang biasa disebut

Madrasah diniyyah. Kenyataan bahwa kata "Madrasah" berasal dari bahasa

Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, menyebabkan

50 Abd. Halim Soebahar, Pendidikan Islam dan Trend Masa Depan Pemetaan Wacana dan
Reorientasi (Jember: Pena Salsabila, 2009), 236.
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masyarakat lebih memahami "Madrasah" sebagai lembaga pendidikan Islam,

yakni "tempat untuk belajar agama" atau "tempat untuk memberikan pelajaran

agama dan keagamaan".

Madrasah Diniyah dilihat dari stuktur bahasa arab berasal dari dua kata

Madrasah dan al-Din. Kata Madrasah dijadikan nama tempat dari asal kata

darosa yang berarti  belajar. Jadi Madrasah mempunyai makna arti belajar,

sedangkan  al-Din  dimaknai dengan makna keagamaan. Dari dua stuktur

kata yang dijadikan satu tersebut, Madrasah Diniyah berarti tempat belajar

masalah keagamaan, dalam hal ini agama islam.51

Erat kaitanya dengan penggunaan istilah “Madrasah” yang menunjuk pada

lembaga pendidikan dalam perkembangannya istilah Madrasah juga

mempunyai beberapa pengertian diantaranya: aliran, mazhab, kelompok atau

golongan filosof, dan ahli pikir atau penyelidik tertentu pada metode dan

pemikiran yang sama. Munculnya pengertian ini seiring dengan perkembangan

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang di antaranya menjadi lembaga

yang menganut dan mengembangkan pandangan atau aliran dan mazdhab

pemikiran (school of thought) tertentu.

Pandangan-pandangan atau aliran-aliran itu sendiri timbul sebagai akibat

perkembangan ajaran agama Islam dan ilmu pengetahuan ke berbagai bidang

yang saling mengambil pengaruh di kalangan umat Islam, sehingga mereka dan

berusaha untuk mengembangkan aliran atau mazhabnya masing- masing,

51 Amin Headri, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva
Pustaka, 2004), 14.
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khususnya pada periode Islam klasik. Maka, terbentuklah Madrasah-Madrasah

dalam pengertian kelompok pemikiran, mazhab, atau aliran tersebut. Itulah

sebabnya mengapa sebagian besar Madrasah yang didirikan pada masa klasik

itu dihubungkan dengan nama-nama mazhab yang terkenal, misalnya

Madrasah Safi'iyah, Hanafiyah, Malikiyah dan Hambaliyah. Hal ini juga

berlaku bagi Madrasah-Madrasah di Indonesia, yang kebanyakan

menggunakan nama orang yang mendirikannya atau lembaga yang

mendirikannya.52

Sebutan Madrasah Diniyah yang terkenal saat ini adalah evolusi dari

sistem belajar yang dilaksanakan pesantren salafiyah. Karena memang pada

awal penyelenggaraanya berjalan secara tradisional yang proses belajar-

mengajarnya menggunakan metode halaqah.53

Halaqah seperti halnya para pelajar atau thu>labah (tunggal:tha>lib), yang

diterjemahkan sebagai para pencari ilmu, berusaha mendapatkan undangan

(kesempatan) untuk belajar dengan seorang guru senior, yang apabila dia tidak

suka dengan si-pelajar itu dapat dengan sesuka hati mengabaikanya. Pelajar-

pelajar yang lebih tua, lebih dewasa dan berbakat, mengambil posisi semakin

dekat dengan guru dan menerima perhatiannya yang lebih besar dalam forum

diskusi dan pertemuan pribadi.54

52 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 33.
53 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pendidikan Agama Dan Keagamaan (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2005), 276.
54 Charles Michael Staton, Pendidikan Tinggi Dalam Islam (Jakarta: Logos Publishing House,
1994), 156-157.
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Madrasah Diniyah merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan

pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus-menerus

memberikan pendidikan agama islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi

pada jalur sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal. Sehubungan dengan

perkembangan Madrasah Diniyah yang sedemikian itu, maka untuk

memudahkan pembinaan dan bimbingan Departemen Agama menetapkan

beberapa peraturan tentang jenis-jenis Madrasah Diniyah diatur dalam

Peraturan Menteri Agama RI nomor 13 tahun 1964 yang antara lain dijelaskan:

a. Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan

pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama islam

kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10 orang atau lebih,

diantara anak-anak yang berusia 7 tahun sampai dengan 18 tahun.

b. Pendidikan dan pengajaran (pada Madrasah Diniyah) selain bertujuan untuk

memberi tambahan pengetahuan agama kepada pelajar-pelajar yang merasa

kurang menerima pelajaran agama disekolah-sekolah umum.

c. Madrasah Diniya ada 3 tingkatan yakni: 1). Diniyah awaliyah; 2). Diniyah

wustho; dan 3). Diniyah ulya.55

1) Madrasah Diniyah awaliyah adalah Madrasah Diniyah tingkat permulaan

dengan masa belajar 4 tahun dari kelas II sampai kelas IV dengan jam

55 Pedoman penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah Diniyah, Pedoman Penulisan Laporan
Penelitian (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), 7.
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belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.56Tujuan institusional

umum Madrasah Diniyah awaliyah ialah agar para murid:

a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim dan berakhlak mulia

b) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik

c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan

rohani

d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan beribadah, dan sikap

terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya.

2) Madrasah Diniyah wustho adalah Madrasah Diniyah tingkat pertama

dengan masa belajar 2 tahun dari kelas I sampai dengan kelas II dengan

jam belajar 18 jam pelajaran dalam seminggu. Tujuan institusional

Madrasah Diniyah wustho ialah agar para murid:

a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim dan berakhlak mulia

b) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik

c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan

rohani

d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan beribadah, dan sikap

terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya

e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam

masyarakat, berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.

56 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 236.
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3) Madrasah Diniyah ulya adalah Madrasah Diniyah tingkat atas dengan

masa belajar 2 tahun terdiri dari kelas I sampai dengan kelas II dengan

jam belajar 18 jam pelajaran dalam seminggu. Tujuan institusional

Madrasah Diniyah ulya ialah agar para murid:

a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim dan berakhlak mulia

b) Memiliki sikap sebagai warga negara Indonesia yang baik

c) Memiliki kepribadian, percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan

rohani

d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan beribadah, dan sikap

terpuji yang berguna bagi pengembangan pribadinya

e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam

masyarakat, berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa guna mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.57

Pada hakikatnya tujuan didirikannya pendidikan Madrasah Diniyah adalah

untuk memberikan pendidikan ilmu-ilmu agama yang cukup kepada para

santri. Eksistensi Madrasah Diniyah semakin dibutuhkan tatkala jebolan

pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal (sistem kurikulum

nasional). Dengan kenyataan itu, maka keberadaan Madrasah Diniyah sangat

penting.58

57 Ibid., 238.
58 Amin Haedari, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren Dan Madrasah Diniyah (Jakarta: Diva
Pustaka,2006), 91
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Visi pendidikan Madrasah Diniyah adalah terwujudnya pendidikan

keagaman yang berkualitas, berdaya saing dan kuat kedudukanya dalam sistem

pendidikan nasional sehingga mampu menjadi pusat unggulan pendidikan

agama islam dan pengembangan masyarakat dalam rangka pembentukan watak

dan kepribadian santri sebagai muslim yang taat dan warga negara yang

bertanggung jawab.

Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan oleh pilar menejemen

agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. dengan

adanya misi diharapkan seluruh komponen organisasi mampu memahami peran

dan program, sasaran serta hasil yang akan diperoleh dimasa mendatang.

Dengan misi diharapkan pula bahwa pelaksanaan program dapat dilaksanakan

secara terarah, cepat, dan tepat.

Oleh karena itu misi pendidikan Madrasah Diniyah adalah meningkatkan

mutu pendidikan melalui pengembangan sistem pembelajaran serta

peningkatan sumberdaya pendidikan.59dan mengoptimalkan dukungan dan

partisipasi masyarakat dan penyelenggaraan pendidikan keagamaan.60

Dengan diberlakukanya Undang-Undang nomor 20 tahun tahun 1989

tentang sistem pendidikan nasional, maka untuk mengatur lembaga pendidikan

yang beragam di Indonesia dikeluarkan pula peraturan pemerintah yaitu hasil

pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil pendidikan formal

setelah melalui proses penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh

59 Pedoman penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah Diniyah, Pedoman Penulisan Laporan
Penelitian (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), 41.
60 Amin Haedari, Bina Pesantren (Jakarta: CV Harisma Jaya Mandiri, 2006), 67.
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pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional

pendidikan.

Kurikulum Madrasah Diniyah telah mengalami beberapa kali perubahan.

Hal ini bertujuan memenuhi kebutuhan masyarakat dan tujuan pembangunan

nasional, pada tahun 1983 telah disusun kurikulum Madrasah Diniyah sesuai

keputusan Menteri Agama nomor 3 tahun 1983 yang membagi Madrasah

Diniyah menjadi 3 tingkatan, yaitu: Diniyah awaliyah, Diniyah wustho,

Diniyah ulya.

Pada tahun 1991 kurikulum Madrasah Diniyah dikembangkan menjadi 3

tipe yaitu:

a. Tipe A berfungsi membantu dan menyempurnakan pencapaian tema sentral

pendidikan agama pada sekolah umum terutama dalam hal praktek dan

latihan ibadah serta membaca al-qur’an.

b. Tipe B berfungsi meningkatkan pengetahuan agama islam sehingga setara

dengan madrasah. Madrasah ini lebih berorientasi pada kurikulum madrasah

ibtida’iyah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah aliyah.

c. Tipe C berfungsi untuk pendalaman agama dengan sistem pondok

pesantren.61

2. Kedudukan Madrasah Diniyah

a. Kondisi Madrasah tinjauan sejarah dan perkembanganya

Madrasah telah muncul sebagai lembaga Pendidikan di dunia sejak

61 Pedoman penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah Diniyah, Pedoman Penulisan Laporan
Penelitian (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), 11.
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abad kesebalas masehi dan telah tumbuh berkembang pada masa kejayaan

pendidikan Islam. Di antaranya yang terkenal adalah Madrasah yang

dibangun oleh perdana menteri Nizham Al- Mulk, yang populer dengan

nama Madrasah Nizhamiyah. Pendirian Madrasah ini telah memperkaya

khazanah lembaga pendidikan di lingkungan masyarakat Islam, karena

pada masa sebelumnya masyarakat Islam hanya mengenal pendidikan

tradisional yang diselenggarakan di masjid-masjid,62 pada saat itu Islam

telah berkembang secara luas dalam berbagai macam ilmu pengetahuan,

dengan berbagai macam aliran atau madzab dan pemikirannya.

Pembidangan ilmu pengetahuan tersebut, bukan hanya meliputi

ilmu-ilmu yang berhubungan dengan Al-qur’an dan Hadis, tetapi juga

bidang-bidang filsafat, astronomi, kedokteran, matematika dan ilmu

kemasyarakatan. Lahirnya Madrasah di dunia Islam pada dasarnya

merupakan usaha pengembangan dan penyempurnaan zawiyah-zawiyah

dalam rangka menampung pertumbuhan dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan jumlah pelajar yang semakin meningkat.63

Pada abad pertengahan, Madrasah di pandang sebagai lembaga

pendidikan Islam perexellence, menjadi trend hampir di semua wilayah

kekuasaan Islam. Tentu saja, sejalan dengan perkembangan masa yang

terus membawakan perubahan-perubahan eksistensi Madrasah di dunia

62 Haidar Putra Dauly, Pendidikkan Islam Dalam System Pendidikan Nasional Di Indonesia
(Jakarta; Pranada Media, 2004), 11.
63 Hasbullah, Sejarah Pendidikkan Islam Lintas Sejarah Perubahan Dan Perkembangan (Jakarta:
LKiS, 2004), 161-162.
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Islam tidak lepas dari penyesuaian-penyesuaian dari yang semula bersifat

eksklusif menjadi lembaga pendidikan yang lebih terbuka, baik dari sudut

lembaga, metodologi maupun kurikulm dan pengelolaannya.64 Di Timur

tengah Istitusi, Madrasah berkembang untuk menyelenggarakan pendidikan

keislaman tinggkat lanjut (advance) yaitu melayani mereka yang masih

haus ilmu sesudah sekian lama menimbanya dengan belajar di masjid-

masjid atau Darul Al- Kuttab. Dengan demikian perkembangan Madrasah

sepenuhnya merupakan perkembangan lanjut dan alamiyah dari dinamika

internal yang tumbuh dari dalam masyarakat itu sendiri.

Kesadaran Masyarakat Islam akan pentingnya Pendidikan Agama

telah membawa kepada arah pembaharuan dalam Pendidikan. Salah satu

Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia di tandai dengan lahirnya

beberapa Madrasah Diniyah, seperti Madrasah Diniyah (Diniyah School)

yang didirikan oleh Zainuddin Labai al Yunusi tahun 1915,65dan Madrasah

Diniyah putri yang didirikan oleh Rangkayo Rahmah El-yusuniah tahun

1923.66 Dalam sejarah, Keberadaaan Madrasah diniyah di awali lahirnya

Madrasah Awaliyah telah hadir pada masa Penjajahan Jepang dengan

pengembangan secara luas. Majelis tinggi Islam menjadi penggagas

sekaligus penggerak utama berdirinya Madrasah-Madrasah Awaliyah yang

diperuntukkan bagi anak-anak berusia minimal 7 tahun. Program Madrasah

64 Maksum, Madrasah, Sejarah Dan Perkembangannya (Yogyakarta; Logos Wacana Ilmu, 2003),
79.
65 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 33.
66 Maksum, Sejarah Madrasah dan Perkembangannya (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 104.
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Awaliyah ini lebih ditekankan pada pembinaan keagamaan yang

diselenggarakan sore hari.67

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Inonesia telah

muncul dan berkembang seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam

di Indonesia. Madrasah tersebut telah mengalami perkembangan jenjang

dari jenisnya. Seirama dengan perkembangan bangsa Indonesia sejak masa

kesultanan, masa penjajahan dan masa kemerdekaan. Perkembangan

tersebut telah mengubah pendidikan dari bentuk tradisional menjadi

lembaga pendidikan formal dengan landasan pendidikan nasional seperti

Madrasah yang saat ini kita kenal bersama,68Madrasah adalah merupakan

fenomena modern yang muncul pada awal abad ke-20 dengan sebutan

mengaca kepada lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran agama

islam tingkat rendah, dasar, dan menengah. Perkembangan merupakan

reaksi terhadap faktor-faktor yang berkembang dari luar lembaga

pendidikan yang secara tradisional sudah ada, terutama munculnya

pendidikan modern  barat. Dengan  kata  lain  perkembangan  Madrasah

adalah hasil tarik menarik antara pesantren sebagai lembaga pendidikan

asli yang sudah ada dengan pendidikan modern.69

Madrasah merupakan lebih lanjut dari pesantren suatu lembaga

pendidikan keagamaan yang konon bentuknya sudah dikenal penduduk

67 Ibid., 119.
68 Akmal Hawi, Otonomi Pendidikan Dan Eksistensi Madrasah, Jurnal Madrasah Dan Pendidikan
Agama Islam Quantum No.1 (Sulsel: MDC, 2006), 111.
69 Abdurrahman Shaleh, Madrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Grafindo Persada,
2004), 12.
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nusantara sejak zaman hindu budha, di masa lalu pesantren hanya

mengajarkan pengetahuan agama. Dengan perkembangan yan sangat pesat,

dalam hal ini pendidikan di Madrasah sudah seharusnya menjadi prioritas

dalam mencerdaskan pengembangan pengetahuan, dan mampu

menghadapi tantangan zaman dan bangsa.70 Madrasah merupakan hasil

perkembangan modern dari pendidikan pesantren, menurut sejarah bahwa

sebelum belanda menjajah Indonesia,  lembaga  pendidikan  Islam yang

ada  adalah  pesantren  yang memusatkan kegiatannya untuk mendidik

siswanya untuk mendalami ilmu agama.

Ketika belanda membutuhkan tenaga terampil untuk membantu

administrasi pemerintah jajahannya di Indonesia, maka di perkenalkannya

jenis-jenis pendidikan yang berorentasi pada pekerjaan. Proklamasi

kemerdekaan  pada  tahun  1945,  ternyata melahirkan  kebutuhan  banyak

tenaga pendidik yang terampil untuk menangani administrasi pemerintah

dan juga untuk membangun negara dan bangsa, untuk mengimbangi

kemajuan zaman di kalangan umat Islam, timbul keinginan untuk

memodernkan lembaga pendidikan mereka dengan pendidikan Madrasah.

Dilihat dari perbedaan Madrasah dengan pesantren yaitu terletak

pada sistem pendidikannya, Madrasah menganut sistem pendidikan formal

dengan pemberian ujian yang terjadwal dan segala proses KBM sama

halnya   dengan   sekolah,   sedangkan   pesantren   non   formal   dengan

70 Ari Furchan, Tranformasi Pendidikan Islam Indonesia (Bandung: CV. Bumi Aksara, 2005), 48.
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kurikulum yang sangat bersifat lokal, pemberian pembelajaran tidak

seragam sering tidak dilakukan ujian untuk mengetahui keberhasilan

siswa.71 Dengan demikian kehadiran Madrasah dari berbagai historis dalam

perkembangannya yang penuh dinamika yang sangat komplek, Pendidikan

Islam setidaknya mempunyai latar belakang:

1) Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan sistem pendidikan

Islam

2) Usaha penyempurnaan terhadap sistem pendidikan pesantren ke arah

suatu sistem pendidikan yang lebih memungkinkan dalam mempunyai

kesempatan pada jenjang yang lebih tinggi

3) Sebagai upaya menjembatani antara sistem pendidikan tradisional yang

dilakukan pesantren dengan sistem pendidikan modern.

Menulusuri sejarah pertumbuhan dan perkembangannya, Madrasah

ternyata tidak dapat dipisahkan dari perkembagan masyarakat atau

tegasnya seluruh kehidupan masyarakat. Diantara aspek yang menonjol

dalam mempengharuhi perkembangan Madrasah itu sejak klasik ialah

aspek politik dan pemikiran agamawan. Hanon mengatakan bahwa

Madrasah pada permulaan perkembangannya merupakan lembanga

pendidikan yang mandiri (swadana dan swakelola), tanpa bimbingan dan

bantuan materil dari pemerintah. Sebagaimana di atas bahwa Madrasah di

Indonesia  sudah mendapatkan  pehatian  pemerintah  dan  di  tetapkan

71 Ari Furchan, Tranformasi Pendidikan Islam Indonesia (Bandung: CV. Bumi Aksara, 2005), 36.
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sebagai model sumber pendidikan nasional yang berdasarkan UUD 1945.

Selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman dan peta politik bangsa,

Madrasah dengan berbagai kebijakan pemerintah semakin mendapat

pengakuan dan menempati posisi yang strategis karena peranannya dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa (cerdas intelektual cerdas emosional dan

cedas spiritual) terasa semakin di butuhkan.72

Kemudian dalam perkembangannya telah tumbuh dinamis,

perkembangan yang mengarah kepada perubahan yang prinsipil. Sejak

Indonesia merdeka telah terjadi tiga fase yang membawa pada

perkembangan Madrasah kepada perubahan orientasi. Perubahan yang juga

sangat bermakna ke depan diterapkannya sistem otonomi daerah yang juga

membawa dampak terhadap diberlakukannya otonomi pendidikan di

tengah-tengah arus perubahan, Madrasah sebagai lembaga pendidikan juga

terlibat langsung didalamnya.

b. Perkembangan Madrasah ditinjau dari sejarah

Adapun tiga fase dalam perkembangan madrasah diatas adalah sebagai

berikut:

1) Fase Pertama: 1945-1974 Madrasah lebih berkonsentrasi pada

Pendidikan  ilmu  ilmu  agama,  dan  diajarkan pengetahuan  umum

sebagai pendamping dan untuk memperluas cakrawala berfikir para

pelajar. Civil effect untuk melanjutkan studi bagi lulusan Madrasah

72 Akmal Hawi, Otonomi Pendidikan Dan Eksistensi Madrasah, Jurnal Madrasah Dan Pendidikan
Agama Islam Quantum No.1 (Sulsel: MDC, 2006), 112.
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terbatas kepada perguruan tinggi agama, hal ini sesuai dengan

pengertian yang tertulis pada peraturan menteri agama Nomor 1

tahun 1946 dan Nomor 7 tahun 1950, yaitu Madrasah mengandung

makna:

a) Tempat atau pendidikan di Madrasah diatur sebagai sekolah yang

membina pendidikan dan ilmu pengetahuan agama yang menjadi

pokok pengajarannya

b) Pondok pesantren dalam memberikan pendidikan setinkat dengan

Madrasah, pada fase ini pendidikan Madrasah masih harus

berkonsentrasi pada pendidikan agama, sehingga upaya pemarataan

pendidikan masih terjadi dikotomi.73

2) Fase  Kedua: 1975-1989  Madrasah  sudah  diberlakukannya surat

keputusan   bersama   (SKB)   tiga menteri   yang   intinya   diakuinya

kesetaraan antara Madrasah dengan sekolah sekolah umum. Akan tetapi

Madrasah dalam melaksanakan mata pelajaran agama Islam sebagai

mata pelajaran dasar diberikan sekurang kurangnya 30% di samping

mata pelajaran umum. Dengan SKB pada fase ini dilihat dari isu

sentralnya. Mukti Ali berkeinginan mendobrak pemahaman masyarakat

yang bernada sumbang terhadap eksistensi Madrasah, di mana ia selalu

didudukan dalam posisi marjinal, karena hanya berkutit pada kajian

keagamaan, Islam  dan miskin pengetahuan umum, sehingga out put

73Abudin Nata, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
109.
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kurang diperhatikan oleh masyarakat, kemudian adanya tentang

peningkatan mutu pada Madrasah. Pada fase ini upaya masyarakat mulai

memahami eksistensi Madrasah dalam konteks pendidikan nasional.

Dengan ditetapkannya SKB 3 menteri itu tugas direktoral

pendidikan agama   semakin   berat,   langkah   selanjutnya   di

arahkan   kepada perubahan kurikulum Madrasah untuk di sesuaikan

dengan tuntutan baru. Dengan terbitnya kurikulum baru yang biasa

disebut kurikulum 1976 persoalan guru tidak lagi berkisar pada

persoalan peningkatan mutu dan wawasan, akan tetapi pada Madrasah

pengadaan guru dan fasilitas. Melalui SKB 3 menteri sudah banyak

mata pelajaran umum yang diberikan  kepada  Madrasah  yang

setingkat  dengan  sekolah umum.74

Pada fase ini, bahwa Madrasah telah memasuki “Dunia baru”

yaitu di samakannya antara ijazah sekolah umum dengan Madrasah.

Lulusan Madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum yang setingkat

lebih atas dan siswa Madrasah dapat pindah ke sekolah yang lebih

setingkat. Kebijaksanaan peningkatan mutu pendidikan Madrasah agar

sama atau setingkat dengan sekolah umum. Semakin di pertegas

dengan di terbitkannya SK menteri agama RI No 70 tahun 1976

tentang persamaan Madrasah dengan sekolah umum.75Maksum,

74 Maksum, Madrasah, Sejarah Dan Perkembangannya (Yogyakarta; Logos Wacana Ilmu, 2001),
121.
75 Abdurrahman shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta; Grafindo Persada,
2004), 110.
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mengatakan bahwa SKB 3 menteri secara nasional dapat dikatakan

menjadi tonggak penting interaksi pendidikan nasional dan pada sisi

lain menjadi langkah penentuan dalam memodernisasikan Madrasah.76

3) Fase Ketiga: 1990-Sekarang, sudah diberlakukan Undang-Undang

Nomor 2 tahun 1989 dan diikuti dengan pelaksanaan PP Nomor 28 dan

29 tahun 1990 tentang pendidikan dasar dan menengah, madrasah pada

periode ini berciri khas agam islam, maka program yang dikembangkan

adalah mata pelajaran yang persis dengan sekolah umum. Akan tetapi

masih banyak kelemahan-kelemahan yang harus dihadapi dan harus

dikaji

3. Karakteristik Madrasah Diniyah

a. Ciri-ciri Madrasah Diniyah

Dengan meninjau secara pertumbuhan dan banyaknya aktifitas

yang diselenggarakan sub-sistem Madrasah Diniyah, maka dapat

dikatakan ciri-ciri ekstrakurikuler Madrasah Diniyah adalah sebagai

berikut:

1) Madrasah Diniyah merupakan pelengkap dari pendidikan formal

2) Madrasah  Diniyah merupakan  spesifikasi  sesuai  dengan  kebutuhan

dan tidak memerlukan syarat yang ketat serta dapat diselenggarakan

dimana saja.

3) Madrasah Diniyah tidak dibagi atas jenjang atau kelas-kelas secara

76 Maksum, Madrasah, Sejarah Dan Perkembangannya (Yogyakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001),
141.
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ketat.

4) Madrasah Diniyah dalam materinya bersifat praktis dan khusus.

5) Madrasah Diniyah waktunya relatif singkat

b. Madrasah Diniyah sebagai pendidikan formal

Sebagaimana yang telah tertuang dalam Undang-Undang Dasar

yang terdapat dalam peraturan Perundang undangan Standar Nasional

Pendidikan nomor 19 tahun 2005 menjelaskan dalam pasal 1 bahwa

“Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, Pendidikan Menengah, dan

Pendidikan tinggi.77

Berdasarkan Keterangan diatas dapat diketahui bahwa

Madrasah Diniyah juga merupakan bagian dari jalur pendidikan yang

sudah ditetapkan sebagai pendidikan Formal. Sebagaimana terdapat

dalam PP. No. 55 tahun 2007 pasal 15, bahwa Madrasah diniyah atau

Pendidikan diniyah formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang

bersumber dari ajaran agama Islam pada jenjang pendidikan anak usia

dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Dalam pasal selanjutnya pasal 16 ayat (1) dan (2) dijelaskan bahwa

pendidikan diniyah  dasar menyelenggarakan  pendidikan  dasar sederajat

MI/SD yang terdiri atas 6 (enam) tingkat dan pendidikan diniyah

menengah pertama sederajat MTs/SMP yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat.

77 Himpunan Perundang-Undangan, Standar Nasional Pendidikan (Bandung: Fokus Media,
2008), 2.
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Sedangkan untuk pendidikan diniyah tingkat menengah menyelenggarakan

pendidikan diniyah menengah atas sederajat MA/SMA yang terdiri atas 3

tingkat.

Mengenai syarat-syarat menjadi peserta didik atau siswa dalam

Madrasah diniyah, telah di atur dalam PP. No. 55 tahun 2007 pasal (1),

(2), (3), dan (4) bahwa untuk dapat diterima sebagai peserta didik

pendidikan diniyah  dasar,  seseorang  harus  berusia  sekurang-kurangnya

7  tahun.akan tetapi dalam hal daya tampung satuan pendidikan masih

tersedia maka seseorang  yang berusia 6 tahun dapat diterima sebagai

peserta didik pendidikan diniyah dasar. Kemudian untuk dapat diterima

sebagai peserta didik pendidikan diniyah menengah pertama, seseorang

harus berijazah pendidikan  diniyah  dasar atau yang  sederajat.  Dan

untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan diniyah menengah

atas, seseorang harus berijazah pendidikan diniyah menengah pertama atau

yang sederajat.

Sebagaimana lembaga pendidikan formal pada umumnya, dalam

Madrasah diniyah atau pendidikan diniyah di akhir pendidikan juga

dilakukan sebuah ujian yang bersifat nasional atau ujian yang dilakukan

seluruh indonesia. Ujian nasional pendidikan diniyah dasar dan menengah

diselenggarakan untuk menentukan standar pencapaian kompetensi peserta

didik atas ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran Islam. Mengenai

ketentuan lebih lanjut tentang ujian nasional pendidikan diniyah dan
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standar kompetensinya ditetapkan dengan peraturan Menteri Agama

dengan berpedoman kepada Standar Nasional Pendidikan.

Pada PP. No. 55 tahun 2007 pasal 20 (1), (2), (3), dan (4) juga

dijelaskan bahwa pendidikan diniyah pada jenjang pendidikan tinggi dapat

menyelenggarakan program akademik, vokasi, dan profesi berbentuk

universitas, institut, atau sekolah tinggi.

c. Madrasah Diniyah sebagai pendidikan non-formal

Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Pendidikan diniyah nonformal, dijelaskan secara detail pada pasal 21, 22,

23, 24 dan 25 dalam Undang-Undang Pendidikan Agama Dan Pendidikan

Keagamaan Nomor 55 Tahun 2007.

Keterangan Lebih lanjut mengenai Madrasah Diniyah sebagai

Pendidikan Non Formal telah dijelaskan secara rinci dalam PP no. 55

tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan pasal 22 yaitu

bahwa:

Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam  bentuk
pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al-Qur’an, Diniyah
Takmiliyah, atau bentuk lain yang sejenis. Pendidikan diniyah
nonformal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk
satuan pendidikan. Pendidikan diniyah nonformal yang
berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapatkan izin
dari kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota setelah memenuhi
ketentuan tentang persyaratan pendirian satuan pendidikan.
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d. Kurikulum yang digunakan Madrasah Diniyah

Berdasarkan Undang-Undang Pendidikan dan Peraturan

Pemerintah nomor 73 Madrasah Diniyah adalah bagian terpadu dari

system pendidikan nasional yang diselenggarakan pada jalur pendidikan

luar sekolah untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan

agama. Madarsah Diniyah termasuk kelompok pendidikan keagamaan

jalur luar sekolah yang dilembagakan dan bertujuan untuk mempersiapkan

peserta didik menguasai pengetahuan agama Islam, yang dibina oleh

Menteri Agama.78

Oleh karena itu, Menteri Agama dan Direktorat Jenderal

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam menetapkan Kurikulum Madrasah

Diniyah dalam rangka membantu masyarakat mencapai tujuan pendidikan

yang terarah, sistematis dan terstruktur. Meskipun demikian, masyarakat

tetap memiliki keleluasaan untuk mengembangkan isi pendidikan,

pendekatan dan muatan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan

lingkungan Madrasah.

Madrasah diniyah mempunyai tiga tingkatan yakni: Diniyah

Awaliyah, Diniyah Wustha dan Diniyah Ulya. Madrasah Diniyah

Awaliyah berlangsung 4 tahun (4 tingkatan), dan Wustha 2 tahun (2

tingkatan). Input Siswa Madrasah Diniyah Awaliyah diasumsikan adalah

78 Pendidikan Dan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 pasal 3, Pasal 22 ayat 3.
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siswa yang berasal dari sekolah Dasar dan SMP serta SMA79 sebagai

bagian dari pendidikan luar sekolah, Madrasah Diniyah bertujuan:

1) Melayani warga belajar dapat tumbuh dan berkembangn sedini

mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan

martabat dan mutu kehidupanya.

2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan

dan sikap mental  yang  diperluakan  untuk mengembangkan diri,

bekerja mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat dan /atau jenjang

yang lebih tinggi

3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi

dalam jalur pendidikan sekolah

4. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Madrasah

a. Dasar ideal konstitusional

Pada setiap proses pendidikan yang berlangsung disuatu negara atau

bangsa, dasar/landasan merupakan hal yang harus ada dalam pendirian suatu

lembaga tidak terkecuali madrasah. Bagi bangsa Indonesia pandangan hidup

itu adalah pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Madrasah sebagai bagian dari sistem pendidikan maka ia-pun memiliki

dasar pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar ideal konstitusional.

Sebagaimana dinyatakan dalam SK Menteri Agama RI nomor 18 tahun

1975 tentang susunan organisasi dari tatakerja departemen agama juncto

79 Mal An Abdullah dkk, Laporan Penelitian, Studi Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan
Keagamaan Diniyah, 4.
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keputusan Menteri Agama nomor 75 tahun 1994 yang berdasarkan pancasila

dan UUD 1945.80

Dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa yaitu untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa, maka madrasah mempunyai peran yang sangat besar

dalam mengembangkan cita-cita tersebut. Disamping itu juga mengemban

misi khusus yaitu mengembangkan ajaran islam serta membantu masyarakat

sekitar dalam memperoleh pendidikan.

b. Dasar operasional

Menurut Zuhairini dkk, yang dimaksud dasar operasional pendidikan

agama adalah dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan

agama disekolah-sekolah di Indonesia.81Berdasarkan pendapat tersebut

maka yang dimaksud dasar operasional disini adalah dasar yang secara

langsung mengatur pelaksanan pendidikan di madrasah.

Dasar pandangan bagi penyelenggara pendidikan di negara kita adalah

UU Pendidikan nomor 4 tahun 1950 yang telah diganti UU nomor 2 tahun

1989 tentang sistem pendidikan nasional. Dalam hal ini madrasah

memperoleh dasar yang lebih mantap sejak dikeluarkan SKB 3 Menteri

tahun 1975, dan setelah lahirnya UU nomor 2 tahun 1989, madrasah yang

termasuk dalam pendidikan keagamaan kedudukanya semakin diperkokoh.

Dalam pasal 11, ayat 6 dinyatakan: “pendidikan keagamaan merupakan

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan

80 Departemen Agama, Loc,Cit, 5.
81 Zuhairini, dkk, Metodik Pendidikan Agama (Bandung: Rosda Karya, 1995), 22.
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peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran

agama yang bersangkutan”.82

Pada saat ini pelaksanaan pendidikan di madrasah dijalankan sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan pondok pesantren dan

madrasah diniyah termasuk sebagai pendidikan keagamaan.83

Sedangkan dasar pelaksanaan Madrasah Diniyah adalah:

4) Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 1989 tentang pendidikan luar

sekolah

5) Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 1992 tentang peran serta

masyarakat dalam pendidikan nasional

6) Peraturan Menteri Agama Nomor 3 tahun 1983 tentang kurikulum

madrasah diniyah

7) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional.

c. Dasar relegius

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas keagamaan

islam, membedakan perbedaan dirinyan dengan pendidikan lain dengan ciri

khas tersebut. Dengan demikian madrasah tidak lepas dari dasar agama itu

sendiri, yaitu al-qur’an dan al-hadits, sebagaimana dikemukakan oleh

82 Muhaimin dan Abdul Ghofir, Pengenalan Kurikulum Madrasah (Solo: Ramadhani, 1993), 13-
14.
83 Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, Op.Cit. 29.
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Ahmad D Marimba, “kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi al-

qur’an dan al-hadits menjadi fundamentalnya”.84

Menurut ajaran islam, pelaksanaan pendidikan merupakan perintah

tuhan, dalam al-qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut,

antara lain:

 ْ ا ُ َ َ َ ِ ّ  ٞ َ ِ ٓ َ  ۡ ُ ۡ ِ ّ  ٖ َ ۡ ِ  ِ ّ ُ ِ  َ َ َ  َ ۡ َ َ  ۚ ٗ َ واْ  ُ ِ َ ِ نَ  ُ ِ ۡ ُ ۡ نَ ٱ َ َ ۞وَ
رُونَ  َ ۡ َ  ۡ ُ َ َ  ۡ ِ ۡ َ ِ ٓاْ إ ُ َ ۡ إذَِا رَ ُ َ ۡ َ رُواْ  ِ ُ ِ ِ وَ ِ ّ ِ ٱ

Artinya:
“Tidak sepatutnya mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang),
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-
Taubah: 122).85

Dalam ayat lain disebutkan,

 ِ َ نَ  ۡ َ ۡ َ وفِ وَ ُ ۡ َ ۡ ِ ونَ  ُ ُ ۡ َ ِ وَ ۡ َ ۡ َ ٱ ِ نَ إ ُ ۡ َ  ٞ ۡ أُ ُ ِ ّ ُ َ ۡ وَ
نَ  ُ ِ ۡ ُ ۡ ُ ٱ ُ  َ ِ َ وَأوُْ ِ َ ُ ۡ ٱ

Artinya:
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”(Q.S. Al-Imron:
104).86

ۚ إنِ ُ َ ۡ َ أَ ِ  ِ ِ ُ ۡ ِ ٰ َ وَ ِ َ َ َ ۡ ِ ٱ َ ِ ۡ َ ۡ ِ وَٱ َ ۡ ِ ۡ ِ  َ ِ ّ ِ رَ ِ َ  ٰ َ ِ ٱدۡعُ إ
َ َ ِ  ُ َ ۡ َ أَ ُ  َ َ رَ ِ َ ۡ ُ ۡ ِ  ُ َ ۡ َ أَ ُ ۦِ وَ ِ ِ َ َ

84 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-maarif, 1989), 41.
85 Departemen Agama RI, Op.Cit. 207
86 Ibid, 64
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Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”(Q.S. An-Nahl: 125).87

5. Tujuan pendidikan di madrasah

Madrasah sebagai lembaga pendidikan islam yang mengembangkan ciri

khas ajaran islam mempunyai tujuan yang identik dengan tujuan pendidikan

islam, dimana tujuan itu digali dari nilai-nilai ajaran agama yangbersumber

dari al-qur’an dan al-hadits, namun demikian para ahli menghasilkan rumusan

yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang dan sudut pandang masing-

masing perumus.

Diantara rumusan tujuan pendidikan islam dari para ahli pendidikan islam

tersebut adalah:

a. Menurut Ahmad D Marimba, tujuan pendidikan islam adalah terbentuknya

kepribadian muslim.88

b. Menurut H.M. Arifin, tujuan pendidikan islam adalah membentuk

kemampuan dan bakat manusia agar mampu menciptakan kesejahteraan

dan kebahagiaan yang penuh rahmah dan berkah allah diseluruh penjuru

alam ini.89

87 Ibid., 282.
88 Ahmad D Marimba, Op.Cit. 46.
89 H.M. Arifin, Loc.Cit, 125.
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c. Abdul Rasyid Ibnu Aziz Salim dalam At-tarbiyah Al-Islamiyah Thuruq

Tadrisiha, merumuskan tujuan pendidikan adalah:

1) Adanya taqarrub

2) Menciptakan individu untuk memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi

yang paripurna, yaitu pribadi yang dapat mengintegrasikan antara

agama dengan ilmu serta amal sholeh, guna memperoleh ketinggian

derajad dalam berbagai dimensi kehidupan.90

Madrasah merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional,

maka secara formal tujuan pendidikan madrasah adalah mengacu pada tujuan

pendidikan nasional yang tertuang dalam UUSPN bab II pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.91

Sedangkan tujuan umum pada madrasah sebagaimana dijelaskan dalam

pembinaan kelembagaan agama islam di Indonesia, oleh Departemen Agama

RI adalah:

a. Mendidik peserta didik untuk menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak

mulia, sebagai muslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran

agamanya.

90 Muhaimin Dan Abdul Ghofir, Pengenalan Kurikulum Madrasah (Solo: Ramadhani, 1993), 161.
91 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Op.Cit. 3.
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b. Mendidik peserta didik untuk menjadi manusia pembangunan yang

memiliki sifat dasar warga negara Indonesia yang berpedoman terhadap

pancasila dan UUD 1945

c. Memberi bekal pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan sikap yang

diperlukan untuk melanjutkan pelajaran pada madrasah atau sekolah umum

setingkat diatasnya

d. Memberi bekal kemampuan dasar yang diperlukan bagi peserta didik yang

akan memasuki bidang kehidupan dimasyarakat.92

B. Kualifikasi Akademik

1. Pengertian Kualifikasi Akademik

Secara etimologis kata kualifikasi diadopsi dari bahasa Inggris

qualification yang berarti training, test, diploma, etc. that qualifies a

person.93 Kualifikasi berarti latihan, tes, ijazah dan lain-lain yang

menjadikan seseorang memenuhi syarat. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kualifikasi adalah “pendidikan khusus untuk memperoleh suatu

keahlian yang diperlukan untuk melakukan sesuatu atau menduduki jabatan

tertentu”.94

Menurut Ningrum kualifikasi berarti persyaratan yang harus dipenuhi

terkait dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu

92 Muhaimin Dan Abdul Ghofir, Pengenalan Kurikulum Madrasah (Solo: Ramadhani, 1993), 29.
93Martin H. Manser, Oxford Learner’s Dictionary (Oxford: Oxford University Press, 1995), 337.
94 Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 533.
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pekerjaan. Kualifikasi dapat menunjukkan kredibilitas seseorang dalam

melaksanakan pekerjaannya.95

Miarso menyatakan bahwa guru yang berkualifikasi adalah guru yang

memenuhi standar pendidik, menguasai materi/isi pelajaran sesuai dengan

standar isi, dan menghayati dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai

dengan standar proses pembelajaran. Miarso mengartikan kualifikasi sebagai

kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam

melaksanakan tugasnya.96

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1

ayat 9 menggunakan istilah kualifikasi akademik, yang didefinisikan sebagai

ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen

sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat

penugasan. Adapun menurut Masnur Muslich, kualifikasi akademik yaitu

tingkat pendidikan formal yang telah dicapai guru baik pendidikan gelar

seperti S1, S2 atau S3 maupun nongelar seperti D4 atau Post Graduate

diploma.97

Dari beberapa pengertian kualifikasi di atas, istilah kualifikasi secara garis

besar dipahami dalam dua sudut pandang yang berbeda. Yang pertama,

kualifikasi sebagai tingkat pendidikan yang harus ditempuh oleh seseorang

95 Dr. Epon Ningrum, Pemetaan Kualifikasi Dan Kompetensi Guru, Dalam http://file.upi.edu.
(13/03/2017).
96 Yusuf Hadi Miarso, Peningkatan Kualifikasi Guru Dalam Pesrpektif Teknologi Pendidikan,
Dalam Makalah Semiloka Di UNNES, (8 Mei 2008), 6.
97 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), 3.
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untuk memperoleh kewenangan dan legitimasi dalam menjalankan profesinya.

Sementara pandangan yang kedua memaknai kualifikasi sebagai kemampuan

atau kompetensi yang harus dimiliki atau dikuasai seseorang sehingga dapat

melakukan pekerjaannya secara berkualitas. Namun sesungguhnya terdapat

benang merah dari kedua sudut pandang tersebut yakni keharusan adanya

kapasitas yang harus dipenuhi untuk menjalani profesi atau pekerjaannya.

Penting juga untuk membedakan antara istilah kualifikasi pendidikan

dengan kualifikasi pendidik. Yang pertama, kualifikasi pendidikan bersangkut-

paut dengan jenjang atau strata pendidikan guru seperti D2, D3, D4, atau

S1. Yang kedua, kualifikasi pendidik merujuk pada kompetensi yang dimiliki

oleh seseorang sebagai pendidik.

Dalam konteks ini, penggunaan istilah kualifikasi pendidikan dan

kualifikasi akademik merujuk kepada maksud yang sama. Hanya secara filsofis

memang istilah kualifikasi pendidikan dipandang lebih tepat mengingat dalam

konteks pendidikan guru tidak hanya ditekankan pada aspek akademiknya saja,

tetapi aspek lain yang sangat esensial seperti sikap dan kepribadian harus

dikembangkan secara utuh sehingga sosok pendidik yang ideal dapat terwujud.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, secara konklusif dapat

diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud kualifikasi akademik dalam konteks

ini adalah jenjang atau strata pendidikan khusus yang harus ditempuh

sebagai persyaratan  untuk memperoleh suatu keahlian atau kemampuan guna

menduduki jabatan sebagai guru.
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2. Urgensi Kualifikasi Akademik

Kualifikasi akademik selain menjadi tuntutan profesi juga merupakan

tuntutan yuridis formal bagi tenaga pendidik. Tuntutan tersebut menjadi wajib

dipenuhi dan dimiliki oleh setiap guru agar memiliki legalitas dan dapat

menunjukkan kredibilitasnya sebagai agen pembelajaran, sehingga dapat

melaksanakan tugas keprofesiannya secara professional.98

Menurut Drost, guru menjadi asset strategis yang dituntut terus

mengalami proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar (on

going formation) serta memiliki kemampuan untuk melihat ke depan. Itu

semua dapat terpenuhi jika guru berusaha meningkatkan kualifikasi

pendidikannya.99

Setiap bidang  pekerjaan memerlukan syarat yang harus dipenuhi oleh

pelaku kerja agar proses dan hasilnya dapat mencapai tujuan dari bidang

pekerjaan tersebut. Persyaratan yang harus dipenuhi tersebut meliputi

persyaratan administrasi dan kompetensi. Kualifikasi pendidikan guru

merupakan persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kemampuan yang

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas. Kualifikasi pendidikan guru dapat

menunjukkan kredibilitas seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya.100

Secara yuridis formal, Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen pasal 7 mengamanatkan bahwa profesi guru merupakan

98Aan Komariah, Seminar Dan Lokakarya Tentang Kualifikasi, Kompetensi Dan Sertifikasi
Menuju Good Governence Pendidikan Di Pondok Pesantren Suryalaya Kec. Pager Ageung Kab.
Tasikmalaya Jawa Barat, Dalam (http://lppm.upi.edu.(13/03/2017).
99 J. Drost, On Going Formation  Bagi Seorang Guru, Kompas (14 Februari 2002).
100 Ibid, (http://lppm.upi.edu. (13/03/2017).
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bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip antara

lain: memiliki kualifikasi akademik, latar belakang pendidikan sesuai dengan

bidang tugasnya dan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk

melaksanakan bidang tugas tersebut. Pada pasal 9 dinyatakan bahwa

kualifikasi sebagaimana dimaksud diperoleh melalui pendidikan tinggi jenjang

S1 atau D4. Kualifikasi akademik guru merefleksikan kemampuan yang

dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik pada

jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata pelajaran yang diambilnya.

Selanjutnya, pasal 20 huruf b menyebutkan bahwa guru berkewajiban

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan seni.

Guru yang memenuhi standar pendidik adalah guru yang memiliki

kualifikasi akademik sesuai dengan peraturan, yakni program sarjana (S1)

atau diploma empat (D4). Menurut Ningrum, kualifikasi akademis pendidik

atau guru adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang

pendidik yang dibuktikan dengan ijasah dan atau sertifikat keahlian yang

relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku.101

Kualifikasi akademis tidak hanya berdasarkan jenjang pendidikan,

melainkan relevansi antara latar belakang pendidikan guru dengan mata

pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapat menunjukkan kompetensi

101 Ibid, (http://lppm.upi.edu. (13/03/2017).
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profesional guru, terutama yang terkait dengan penguasaan materi, metode,

media dan sumber belajar serta kemampuan meciptakan pola interaksi

edukatif dalam proses pembelajaran.

Berlakunya Undang-Undang tersebut membawa beberapa konsekuensi

yang perlu mendapat perhatian. Agar sesuai dengan yang diamanatkan oleh

undang-undang, maka guru yang belum memiliki kualifikasi S1/D4 perlu

ditingkatkan kualifikasinya. Melalui peningkatan kualifikasi guru diharapkan

meningkatkan kompetensinya sehingga membawa dampak terhadap

terlaksananya proses pembelajaran dengan terciptanya suasana pendidikan

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, yang pada

akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Berkaitan

dengan faktor proses, guru menjadi faktor utama dalam penciptaan suasana

pembelajaran. Kompetensi guru dituntut dalam menjalankan tugasnya secara

profesional. Peningkatan kompetensi ini dapat dicapai antara lain melalui

peningkatan kualifikasi akademiknya.

Secara normatif pendidikan merupakan modal dasar dalam meningkatkan

sumber daya manusia, salah satu tujuan pendidikan adalah untuk menyiapkan

seseorang agar mampu dan terampil dalam suatu bidang pekerjaannya. Di

dalam bekerja sering kali faktor pendidikan merupakan syarat yang penting

untuk memegang jabatan tertentu, hal ini disebabkan tingkat pendidikan akan

mencerminkan pengetahuan dan keterampilan sebagai prediktor sukses kerja

seseorang.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.102

Noeng Muhadjir, menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya

normatif untuk membantu subyek-didik berkembang ke tingkat yang normatif

lebih baik. Menurut pendapatnya, seseorang yang memiliki pengetahuan lebih

serta mampu mengimplisitkan nilai di dalamnya, dapat memfungsikan diri

sebagai pendidik. Itu mengandung makna bahwa guru dan calon guru perlu

diberi pembekalan pengetahuan yang sesuai dengan tugasnya, dan sekaligus

perlu menjadikan pengetahuan itu mempribadi di mana nilai-nilai menjadi

implisit di dalamnya.103

Dalam perspektif pendidikan Islam, upaya meningkatkan wawasan

keilmuan melalui pendidikan sangat didorong dan dianjurkan. Hal ini

sejalan dengan penghargaan yang demikian tinggi terhadap orang yang berilmu

pengetahuan.

Firman Allah swt. dalam surat al-Mujadalah ayat 11:

 ِ َ ۡ َ ُ َ ٱ ِ ۡ وَ ٱ ُ ِ اْ  ُ َ َ ءَا ِ اْ ٱ ُ َ أوُ ۡ ِ ۡ وَ ٱ ٖ ٰ َ ُ دَرَ ٞ ٱ ِ َ نَ  ُ َ ۡ َ َ ِ

102 Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003, Pasal 1.
103 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Rake Sarakin, 2000),
82.
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Artinya: “…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.
(Q.S. Al-Mujadalah: 11)104

Dalam ayat yang lain, al-Qur’an dengan  nada bertanya meminta

membandingkan antara orang yang berilmu dengan mereka yang tak berilmu.

يِ ۗ َ ۡ َ  ۡ َ  ۡ ُ َ ِ نَ وَ ٱ ُ َ ۡ َ َ ِ اْ ٱ ُ ُ أوُْ َ َ َ َ ِ نَۗ إ ُ َ ۡ َ  َ ِ ٰ َ ۡ َ ۡ ٱ

Artinya: .....“Katakanlah, samakah antara orang yang mengetahui dan
orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran.(Q.S. Al-Zumar: 9)105

Landasan  normatif dari ayat-ayat al-Qur’an di atas menunjukkan

bahwa upaya meningkatkan kualifikasi dan kapasitas keilmuan bagi seorang

muslim mendapatkan apresiasi yang sangat tinggi. Terlebih bagi seorang yang

berprofesi sebagai pendidik atau guru.

Seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan

yang akan diajarkannya dengan baik, ia benar-benar seorang ahli dalam

bidang ilmu yang diajarkannya. Selanjutnya karena  bidang pengetahuan

apapun selalu mengalami perkembangan, maka seorang guru juga harus terus-

menerus meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang diajarkannya,

sehingga tidak ketinggalan zaman.106

104 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Surabaya: Mekar
Surabaya, 2004).793.
105 Ibid, 660.
106 Abuddin Nata, Manjemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2003), 140.
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Caplow mengatakan, bahwa makin tinggi tingkat pendidikan seseorang

akan makin besar kecenderungannya untuk sukses di dalam kerjanya.107

Lefrancois, berpendapat bahwa kompetensi sebagai kapasitas untuk

melakukan sesuatu dihasilkan dari proses belajar (pendidikan), Selama proses

belajar, stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan

terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu.108

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas, terdapat hubungan yang

positif antara kualifikasi akademik guru dengan kompetensinya. Untuk itu,

usaha peningkatan akademik bagi guru akan memberikan pengaruh terhadap

pelaksanaan tugas mengajarnya.  Dengan kata lain, bahwa semakin tinggi

kualifikasi akademik guru maka akan memungkinkan guru tersebut

mengemban tanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan mengajar

secara lebih baik, efektif dan efisien.

3. Model Peningkatan Kualifikasi Akademik

Keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem

dan praktik pendidikan yang berkualitas, hampir semua bangsa di dunia ini

selalu mengembangkan kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang

berkualitas. Salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah di

banyak negara adalah kebijakan intervensi langsung menuju peningkatan mutu

dan memberikan jaminan dan kesejahteraaan hidup guru yang memadai.

107 T. Caplow & R. McGee, The Academic Marketplace (Garden City, NY: Anchor Books, 1965),
31.
108 R. Guy Lefrancois, Psycology For Teaching (7 ed.) (Belmont: Wadsworth Publishing
Company, 1991), 63.
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Guna menjembatani segala kemungkinan kondisi guru dan dalam rangka

meningkatkan profesionalisme guru, pemerintah menyediakan beberapa

macam model peningkatan kualifikasi guru seperti model tugas belajar, model

ijin belajar, model akreditasi dengan metode belajar jarak jauh dan metode

berkala, model berdasarkan peta kewilayahan, pendidikan jarak jauh berbasis

ICT (Information Communication Technology) dan PKG (Pusat Kegiatan

Guru) berbasis KKG (Kelompok Kerja Guru).

Penyelenggaraan program sarjana (S-1) kependidikan bagi guru dalam

jabatan dilaksanakan dengan mengutamakan hal berikut: (a) memungkinkan

guru memiliki kesempatan lebih luas untuk memperoleh peningkatan

kualifikasi akademik dengan tidak mengganggu tugas dan tanggung jawabnya

di sekolah; (b). dapat mewujudkan sistem penyelenggaraan pendidikan guru

dalam jabatan yang efisien, efektif, dan akuntabel serta menawarkan akses

layanan pendidikan yang lebih luas tanpa mengabaikan kualitas.109

Selanjutnya disebutkan bahwa Perguruan tinggi dapat memberikan

pengakuan terhadap pengalaman kerja dan hasil belajar yang pernah diperoleh

sebelumnya, baik pada jalur pendidikan formal maupun pendidikan non formal

sebagai pengurang beban studi yang harus ditempuh.110

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pada prinsipnya

peningkatan kualifikasi guru dalam jabatan sangat memperhatikan tugas guru,

109 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2008, Pasal 3.
110 Ibid, Pasal 5 Ayat 7.
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berorietasi pada mutu dan menghargai pelatihan, prestasi akademik, dan

pengalaman mengajar serta prestasi tertentu yang telah dimiliki guru tersebut.

Berdasarkan prinsip-prinsip tadi, maka peningkatan kualifikasi guru

dilakukan dengan strategi melalui jalur-jalur pendidikan sebagai berikut:

a. Secara konvensional menggunakan model ijin belajar, dan pendidikan

terintegrasi.

b. Belajar Jarak Jauh melalui Universitas Terbuka

c. Pendidikan Jarak Jauh pendekatan ICT

d. Pendidikan Jarak Jauh pola PKG

e. Melalui jalur uji kesetaraan

C. Kompetensi Guru Madrasah Diniyah

1. Pengertian Kompetensi

Dalam kamus umum bahasa Indonesia yang dimaksud kompetensi adalah

(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal,111

sedangkan menurut Uzer Usman kompetensi diartikan sebagai kemampuan dan

kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruanya.112 Sementara

Mohammad Zaini mengungkapkan kompetensi sebagai gambaran suatu

kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang setelah mengalami proses

pembelajaran tertentu.113

111 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1982), 321.
112Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), 14.
113Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: eLKAF, 2006), 115.
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Yang dimaksud kompetensi guru adalah kemampuan atau kualitas guru

dalam mengajar, sehingga terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan

professional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.114 Kemampuan atau

kualitas tersebut mempunyai konsekuensi bahwa seorang yang menjadi guru

dituntut benar-benar memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan yang sesuai

dengan profesinya, sehingga dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.

Pada hakekatnya orientasi kompetensi guru ini, tidak hanya diarahkan

pada kemempuan intelektual dalam kaitanya dengan pelaksanaan proses belajar

mengajar bersama anak didiknya saja, akan tetapi punya jangkauan yang lebih

luas lagi, yaitu sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan masyarakat yang

nantinya diharapkan mampu mencetak kader-kader pembangunan dimasa kini,

esok, dan mendatang. Begitu juga lembaga pendidikan yang diharapkan dapat

memberikan bekal kemampuan terhadap anak didik sebelum ia terjun secara

langsung dilingkungan masyarakat.

2. Tujuan Kompetensi

Salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu

menunjukkan kinerja (work performance) yang memadai. Hal ini menunjukkan

bahwa kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan

kompetensi yang memadahi, sehingga perlu adanya upaya yang komprehensif

guna meningkatkan kompetensi guru.115

114 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), 6.
115 Akhmad Sudrajad, “Kompetensi Guru Dan Peran Kepala Sekolah”, Jurnal Pendidikan (IKIP
Bandung: 21 April 2007).
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Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, kompetensi guru

merupakan salah satu faktor yang amat penting. Kompetensi guru tersebut

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional. Perubahan dan pembaharuan pada sistem pendidikan

sangat bergantung pada “what teachers do and think” atau dengan kata

lainbergantung pada penguasaan kompetensi guru.

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggungjawab

guru pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru

untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian

penguasaan kompetensinya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam

mengembangkan proses pembelajaran siswa, jika guru tidak memahami

mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan

terpuruk secara professional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan

kepercayaan baik dari siswa, orang tua maupun masyarakat.

Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu berfikir

secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan pembaharuan

ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus. Disamping itu,

guru masa depan harus paham penelitian guna mendukung terhadap efektivitas

pembelajaran yang dilaksanakanya sehingga dengan dukungan hasil penelitian

guru tidak terjebak pada praktek pembelajaran yang menurut asumsi mereka

sudah efektif, namun kenyataanya justru mematikan kreativitas para siswanya.
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3. Dasar Kompetensi

Dasar kompetensi guru adalah UU Nomer 14 tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen serta Peraturan Pemerintah Nomer 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, pada dasarnya merupakan kebijakan pemerintah yang

didalamnya memuat usaha pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu

guru di Indonesia terutama pasal 8 yang menyebutkan bahwa guru wajib

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani

dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional. Mengacu substansi pasal 8 tersebut diatas jelas sekali bahwa

kepemilikan kompetensi hukumnya wajib artinya, bagi guru yang tidak mampu

memiliki kompetensi akan gugur keguruanya.116

4. Macam-Macam Kompetensi

Khusus tentang kompetensi ini dijelaskan pada UU Nomor 14 tahun 2005

tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan kompetensi guru

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai

tenaga pendidik professional yaitu:

116 Uus Toharuddin, Kompetensi Guru Dalam Strategi Ajar, Dalam www.pikiranrakyat.com (5 mei
2007).
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a. Kompetensi pedagogik

Yaitu suatu kompetensi yang dapat mencerminkan kemampuan

mengajar seorang guru.117 Untuk dapat mengajar dengan baik maka yang

bersangkutan harus menguasai teori dan praktek pedagogic dengan baik,

misalnya memahami karakter peserta didik, dapat menjelaskan materi

pelajaran dengan baik, mampu memberikan evaluasi terhadap apa yang

sudah diajarkan, juga mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta

didik.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan

peserta didik yang meliputi:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum/silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6) Evaluasi hasil belajar

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.

Implikasinya sederhana, kalau ada guru yang tidak memahami karakter

peserta didik, tidak dapat menjelaskan materi pelajaran dengan baik, tidak

mampu memberi evaluasi terhadap apa yang sudah diajarkan, juga tidak

117 Citra Umbara, Op. Cit, Penjelasan pada pasal 10 ayat (1).
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dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik maka guru

yang bersangkutan belum memiliki kompetensi pedagogic secara

memadahi.

b. Kompetensi kepribadian

Yaitu suatu kompetensi yang mencerminkan kepribadian seorang guru

terkait dengan profesinya. Dalam hal kepribadian ini seorang guru

hendaknya memiliki sifat dewasa (tidak cengeng), berwibawa, berakhlak

mulia, cerdas, dan dapat diteladani masyarakat utamanya anak didik, tanpa

memiliki sifat seperti ini boleh jadi kompetensi kepribadian guru layak

dipertanyakan.118

Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian

yang meliputi:

1) Mantap

2) Stabil

3) Dewasa

4) Arif dan bijaksana

5) Berwibawa

6) Berakhlak mulia

7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

8) Mengevaluasi kinerja sendiri

9) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

118 Ibid.
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c. Kompetensi sosial

Yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara

efektif dan efesien dengan peserta didik, sesame guru, orang tua/wali peserta

didik, dan masyarakat luas. Misalnya berkomunikasi lisan atau tulisan,

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.119

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari

masyarakat diantaranya.

Guru dimata masyarakat dan siswanya merupakan panutan yang

dicontoh dan teladan dalam kehidupan sehari-hari, ia adalah tokoh yang

diberi tugas membina dan membimbing manusia pada umumnya dan para

siswanya pada khususnya kearah norma yang berlaku dilingkungan

sosialnya. Oleh karena itu, guru perlu membekali dirinya dengan

kemampuan sosial dengan masyarakat sekitar dalam rangka

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efesien dimana hubungan

antara sekolah dengan masyarakat akan berlangsung lancar.

Jenis-jenis kemampuan sosial tersebut seperti sebagai berikut:

1) Terampil berkomunikasi dengan siswa

Keterampilan berkomunikasi dengan orang tua siswa baik secara

lisan maupun tulisan dimana orang tua siswa dapat memahami bahan

yang disampaikan dan lebih lagi guru menjadi teladan siswa dan

masyarakat dalam menggunakan bahasa Indonesia

119 Ibid.
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2) Bersikap simpatik

Dalam hal ini guru dituntut mampu menghadapi siswa dan orang

tua siswa yang beragam pendidikan dan status sosial ekonominya dengan

ramah dan secara individual dimana guru dapat menghayati perasaan

mereka sehingga terjalin hubungan yang luwes.

3) Dapat bekerjasama dengan BP3

Dengan penampilan yang baik yakni dengan memahami kaidah

psikologis prilaku manusia utamanya yang berkaitan dengan hubungan

antar manusia, guru akan mampu bekerjasama dengan BP3 didalam kelas

maupun diluar kelas dan kehadiranya akan diterima oleh masyarakat

luas.

4) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan

Dalam hal ini, guru harapkan dapat menjadi tempat mengutarakan

masalah pribadi kawan sekerja maupun orang tua siswa baik dibidang

akademis maupun sosial sehingga beban psikologis mereka akan

berkurang.

d. Kompetensi professional

Yaitu kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas

dan mendalam.120 Kompetensi professional juga bisa berarti kewenangan

120 Ibid.
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dan kemampuan guru dalam menjalankan profesi keguruanya.121 Adapun

yang termasuk komponen kompetensi professional antara lain:

1) Mampu menguasai bahan bidang studi

Penguasaan bahan bidang studi yang dapat dilakukan dengan

membaca buku-buku pelajaran, merupakan kompetensi pertama guru dan

landasan pokok keterampilan mengajar.122

2) Mampu mengelola program belajar-mengajar

Kemampuan dasar guru kedua yang berisi kemampuan guru dalam

merumuskan tujuan istruksional, mengenal dan menggunakan metode

mengajar, memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat,

melaksanakan program pembelajaran, mengenal potensi siswa serta

mampu merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial.123

3) Mampu mengelola kelas

Seorang guru terampil dalam merancang, menata dan mengatur

kurikulum, menjabarkanya kedalam prosedur pengajaran dan sumber-

sumber belajar, serta menata lingkungan belajar yang merangsang untuk

tercapainya suasana pengajaran yang efektif dan efesien.124

121Muhibbin Syah, Op. Cit. 229.
122 Ibid.
123 Ibid. 53.
124 Ibid. 113.
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4) Mampu mengelola dan menggunakan media serta sumber belajar

Pada dasarnya ia merupakan kemampuan menciptakan kondisi

belajar yang merangsang agar pembelajaran dapat berlangsung secara

efektif dan efesien yaitu:

a) Mengenal, memilih, dan menggunakan media dan sumber belajar

b) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam pembelajaran

d) Mengembangkan laboratorium

e) Menggunakan perpustakan dalam pembelajaran.

5) Mampu menilai prestasi belajar-mengajar

Kemampuan guru dalam mengukur perubahan tingkah laku siswa

dan kemampuan mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan dalam

membuat program.125

6) Memahami prinsip-prinsip pengelolaan lembaga dan program pendidikan

disekolah

Guru disamping melaksanakan pembelajaran juga diharapkan

membantu kepala sekolah dalam menghadapi berbagai kegiatan

pendidikan lainya, karenanya guru harus memahami pula prinsip-prinsip

dasar tentang organisasi dan pengelolaan sekolah, bimbingan dan

125 Cece Wijaya dan  A. Tabrani Rusyan, Ibid, 151.
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penyuluhan, program dan ekstrakulikuler, perpustakaan sekolah, serta

hal-hal lainya yang terkait.126

7) Menguasai metode berfikir

Untuk dapat menguasai metode dan pendekatan bidang studi yang

berbeda-beda, guru harus menguasai metode berfikir ilmiah secara umum

karena metode dan pendekatan berifikir keilmuan bermuara pada titik

tolak yang sama.127

8) Terampil memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa

Siswa agar dapat mengembangkan kemampuanya melalui

pembelajaran dikelas memerlukan bantuan dan bimbingan seorang guru,

oleh karenanya guru perlu memahami berbagai teknik bimbingan belajar

dan dapat memilihnya secara tepat.

9) Meningkatkan kemampuan dalam menjalankan profesinya

Untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi, guru harus terus menerus mengembangkan dirinya agar

wawasanya menjadi luas sehingga dapat mengikuti perubahan dan

perkembangan profesinya yang didasari oleh ilmu pengetahuan dan

teknologi

10) Mampu menyelenggarakan penelitian pendidikan untuk keperluan

pengajaran

126 Cece Wijaya dan  A. Tabrani Rusyan, Ibid, 178.
127 Ibid.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dipengaruhi

oleh hasil-hasil penelitian. Oleh karena itu, guru perlu memilki

kemampuan menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan

pengajaran yang mencakup pengamatan kelas pada waktu mengajar,

mengidentifikasi faktor-faktor khusus yang mempengaruhi proses

pembelajaran dan hasil belajar, menganalisis alat penilaian untuk

mengembangkanya secara lebih efektif.

11) Mampu memahami karakteristik siswa

Guru harus memahami karakteristik siswa, karena ia dituntut untuk

memahami secara lebih dalam tentang ciri-ciri dan perkembangan siswa

dibandingkan dengan jenjang guru yang lebih tinggi

12) Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah

Selain kegiatan akademis, guru harus mampu menyelenggarakan

admistrasi sekolah yang meliputi:

a) Mengenal secara baik sistem admisnistrasi kegiatan sekolah

b) Membantu dalam melaksanakan kegiatan administrasi sekolah

c) Mengatasi kelangkaan sumber belajar bagi dirinya dan bagi sekolah

13) Memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan

Guru inovator atau agen perubahan yang perlu memiliki wawasan

yang cukup akan inovasi dan teknologi pendidikan yang pernah dan

mungkin dikembangkan pada jenjang pendidikan sehingga dengan

wawasan ini para guru tidak cenderung bertindak secara rutin namun
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selalu memikirkan cara-cara baru dalam menjalankan tugasnya sehari-

hari sehingga timbullah gairah kerja mereka.

14) Berani mengambil keputusan

Keberanian dan kemampuan mengambil keputusan pendidikan

harus dimilki setiap guru agar supaya tidak terombang-ambing dalam

ketidakpastian dan siswa tidak menjadi korban sikapnya itu.

15) Memahami kurikulum dan perkembanganya

Tugas guru salah satunya adalah melaksanakan kurikulum yang

telah ditetapkan sebaik-baiknya, karenanya guru perlu memahami konsep

dasar dan langkah pokok pengembangan sistem instruksional.

16) Mampu bekerjasama terencana dan terprogram

Guru tanpa menghilangkan kreativitasnya dituntut bekerja teratur,

tahap demi tahap sehingga tahap pencapaian penilaian pendidikan dapat

dinilai dan dijadikan umpan balik bagi kelanjutan peningkatan tahap

pendidikan.


